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<br>ABSTRAK</b><br>

Hinggakini, jumlah kajian dialek bahasa-bahasa daerah di Indonesia jumlahnya masih dianggap belum
seimbang dibandingkan dengan jumlah bahasa daerah berikut dialek-dialek dari bahasa-bahasa yang ada.
Oleh sebab itu, kajian dialektologi terhadap bahasa-bahasa daerah di Indonesia masih perlu dilakukan. Salah
satu bahasa daerah yang memiliki jumlah penutur, jJumlah dialek, dan wilayah sebar terbesar adalah bahasa
Jawa. <br><br>

Kabupaten Magetan yang terletak di Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah sebar bahasa Jawa.
Daerah yang belum pernah diteliti dari sudut kebahasaan ini terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Meskipun daerah ini secara administratif berada di Jawa Timur dan akses interaksi sosial
penduduknya juga lebih mudah ke Jawa Timur, masyarakatnya mengaku menggunakan dialek Y ogya-Solo
(Jawa Tengah) yang juga dikenal sebagai bahasa Jawa baku. Melalui penelitian ini, penulisingin
membuktikan kebenaran anggapan masyarakat Magetan selamaini. <br><br>

Sebelum melakukan penelitian, penulis menetapkan hipotesis bahwa kebenaran anggapan tersebut hanya
berlaku bagi kalangan orang tua. Bagi kalangan muda, penulis menduga dialek Y ogya-Solo berikut unggah-
ungguh-nyayang terkenal rapi sudah mulai ditinggalkan. Selain itu, penulis juga menduga bahwa kalangan
muda sudah terpengaruh dialek jawa timuran dan bahasa nasional. <br><br>

Setelah penelitian dilakukan, penulis mendapati bahwa kal angan tua memang masih mempertahankan
kosakata dialek Y ogya-Solo atau bahasa Jawa baku. Latar belakang pemertahanan ini diduga disebabkan
latar belakang asal-usul para pendiri Magetan yang memang berasal dari Y ogya-Solo atau tepatnya keraton
Mataram di Ngayogyakarta Hadiningrat dan Surakarta. Selain itu, selama ratusan tahun Magetan menjadi
daerah jgjahan Mataram dan menjadikan Mataram sebagai pusat pemerintahan, politik, perdagangan, dan
tentunya budaya. <br><br>

Kalangan muda yang diduga sudah terpengaruh dialek Jawa Timur atau bahasa nasional, ternyata juga masih
mempertahankan dialek Y ogya-Solo. Hanya sgja penguasaan mereka terliadap dialek tersebut (bahasa Jawa
baku) dan kosakata khas daerah setempat tidak sebaik orang dewasa. Selain itu, mereka tampak lebih
banyak memunculkan sejumlah kosakata yang juga dikenal dalam bahasa Indonesia, padaha untuk merujuk
pada kata-kata tertentu masih tersimpan kosakata asli atau kosakata khas.
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